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dengan judul Pemahaman dan Penerapan 17 

Sustainable Development Goals (SDGs) dapat 

diselesaikan. Buku ini merupakan bahan ajar yang 

bertujuan untuk memberikan wawasan kepada mahasiswa 

tentang pentingnya mengelola sumber daya alam secara 

berkelanjutan dengan pijakan 17 Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan yang dikenal dengan 17 SDGs. 

Buku ini berisi tentang pemahaman terhadap SDGs 

dan penerapannya, faktor-faktor pemicu kerusakan 

sumber daya alam, metode pengukuran Indeks 

Pembangunan Berkelanjutan (IPB), serta penyelesaian 

masalah terkait pengelolaan sumber daya alam 

berdasarkan pendekatan berpikir sistem (system thinking), 

Melalui pemahaman materi di dalam buku ini mahasiswa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

anusia sebagai pengemban amanah untuk 

mengaturdan mengelola bumi ini dituntut 

untuk selalu mempertimbangkan tindakan 

yang dilakukannya terhadap SDA. Ketersediaan SDA bagi 

generasi selanjutnya merupakan faktor penting dalam 

pengelolaan yang berkelanjutan. Namun sayangnya 

terdapat kecenderungan bahwa manusia ingin menguasai 

dan memanfaatkan SDA secara berlebihan. Hal ini yang 

menyebabkan SDA mengalami kerusakan dan 

kelangkaan. Adanya respon alam akibat keinginan 

mengusai SDA yang sulit dibatasi semestinya 

memberikan efek penyadaran kepada masyarakat. 

Beberapa contoh respon alam diantanya fenomena banjir, 

kelangkaan air bersih, tanah longsor, kebakaran hutan, 

dan pandemi Covid 19. 
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